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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Sumber : sensatia.com/id

Gambar 3. 1 Logo Sensatia Botanicals

Sensatia Botanicals merupakan perusahaan yang memproduksi produk
skincare dengan konsep organik yang berdiri pada tahun 2000 di sebuah desa
nelayan kecil JI Pantai Jasri, Karangasem, kota Bali. Sensatia Botanicals
menerapkan profit sharing corporation guna mempromosikan kesetaraan antara
pekerja dan administrator dengan membagikan 20 persen pemegang saham kepada
karyawan Sensatia Botanicals dari perusahaan produksi utama PT Sensatia
Botanicals.

Pencapaian dan fasilitas Sensatia Botanicals yang telah memiliki sertifikat
Good Manufacturing Practice (GMP), lengkap dengan QC, kalibrasi mikrobiologi
dan lab kimia yang sudah bersertifikat dan seorang apoteker yang mengawasi
produksi dan keamanan setiap bets. Selain itu menjadi trademark di lebih dari 40
negara, dengan lebih dari 200 produk yang telah terdaftar di Badan Pengawas Obat

dan Makanan (BPOM). Beberapa customer bintang 5 meliputi Alila Hotels &
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Resorts Worldwide, Karma Resorts, Peppers Sentosa Seminyak, W Retreat & Spa
Bali, The Stones Hotel Legian, Mandapa Ritz Carlton, The Katamama PotatoHead,
Aroma Spa Retreat, The Layar Designer Villas & Spa, Semara Luxury Villas,
Kayumanis, Tijili, Luna2 dan list ini terus bertambah dari hari ke hari.

Sensatia Botanicals sendiri sudah memiliki 14 cabang meliputi Denpasar
Plaza Renon, Depnasar Trans Studio, Kuta Papaya Bali, Kuta Legia Kuta, Nusa
Dua, Sanur, Ubud Monkey Forest, Ubud Pepito Andong, Jakarta Lotte Shopping,
Jakarta Pondok Indah, Karangasem Jasri, Canggu Batu Bolong, Canggu Popular
Deli, dan Jimbaran Sidewalk (Sensatia, 2019). Perkembangan Sensatia Botanicals
yang baik dapat dilihat dari bertambahnya jumlah toko yang dibuka pada awal
tahun 2019 baru-baru ini di Kota Kasablanka Jakarta (Sensatia, 2019).

Selain itu strategi pemasaran yang baik telah dilakukan oleh Sensatia

Botanicals salah satunya yaitu tampilan Instagram yang menarik dan lengkap.

sensatiabotanicals @ | Following

531 posts 79.6k followers 30 following

Sensatia Botanicals

Bali's Best Natural W Skin Care since 2000 | 200+ BPOM regs | Halal & GMP Certified |

Proud to be a Village Based Profit-Sharing Company. 16 Shops.
www.sensatia.com

) ] <,
& 2 7

Stores Offers Concerns Articles mysensatia.. Icon Info

& POSTS

Sumber: instagram.com/sensatiabotanicals

Gambar 3.2 Tampilan Instagram Sensatia Botanicals
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Selain itu media sosial yang telah dirancang olaeh Sensatia Botanicals yaitu
Facebook, memiliki tampilan yang interaktif serta tampilan katalog produk yang

rapih sehingga mudah untuk dimengerti.

Iil el 2 “

|

\

o4

\M?

e INTRODUCING

- ALOE & CUCUMBER
] / E e FACIAL MIST
) ~ : = - Stay Hydrated Whenever You Want
Sensatia Ly )
; P .
Botanicals @ / /
@Sensatiabotanicals
JWEL
Home
p— i s e BT oo
Posts
Reviews Shop Health/Beauty in Karangasem, Indonesia
Photos
‘Community
Commurity
= age
Videos [ S | e
. - e 21715
Events . |2 "
s
About
Acne Clarifying Facial C_. Lemongrass & Mandari Sandalwood Dream Facl
Weicome Rp130,000 Rp280,000 Rp160,000
Create a Page

Sumber: facebook.com/Sensatiabotanicals
Gambar 3.3 Tampilan Facebook Sensatia Botanicals
Kemudian media website Sensatia Botanicals yang memiliki desain unik
dengan template beragam namun rapih, memanjakan mata dan betah dalam mencari

dan mengetahui informasi seputar produk Sensatia Botanicals.

INTRODUCING

! ALOE & CUCUMBER n
FACIAL MIST

\ o
" - Stay Hydrated Whenever You Want
y // N
ﬂ / ™\
7 | )

Sumber: sensatia.com/id/

Gambar 3.4 Tampilan Website Sensatia Botanicals
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3.2 Jenis dan Desain Penelitian

Menurut (Malhotra, 2010), desain penelitian adalah suatu kerangka yang
digunakan untuk melakukan suatu riset pemasaran yang menjadi bagian dari setiap
tahapannya dan kemudian hasilnya dapat diimplementasikan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan dan untuk mengambil keputusan dalam manajemen. Desain
penelitian membantu peneliti dalam melakukan suatu penelitian, dengan desain
penelitian ini penulis dapat mendapatkan garis besar dan rincian untuk memulai
suatu penelitian dimulai dari pertanyaan untuk masalah penelitian hingga
melakukan analisis data.
Selain itu (Malhotra, 2010) menyatakan bahwa ada dua jenis desain penelitian,

yaitu exploratory research design dan conclusive research design.

Research Design

1 v

Exploratory Conclusive
Research Design Research Design
|
{ }
Descriptive Causal
Research Research
|
f ¥
Cross-Sectional Longitudinal
Design Design
I
) )
Single Cross- Multiple Cross-
Sectional Design Sectional Design

Sumber: (Malhotra, 2010)

Gambar 3. 2 Research Design
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Menurut Malhotra, desain penelitian dapat dibagi menjadi 2 bagian

besar, antara lain adalah sebagai berikut :
a. Exploratory Research Design

Exploratory Research Design merupakan penelitian qualitative yang

terdiri dari direct (langsung) dan indirect (tidak langsung) terdiri dari focus

group discusion, depth interview, dan projective technique. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari sebuah gagasan dan pemahan terhadap suatu
permasalahan yang sedang terjadi.

b. Conclusive Research Design

Conclusive Research Design merupakan jenis penelitian quantitative.

Penelitian yang digunakan untuk membantu para pengambil keputusan

dalam menentukan, mengevaluasi, dan memilih pilihan tindakan pada suatu

kasus tertentu. Tujuan yang ingin dicapai melalui design penelitian ini
adalah melakukan pengujian terhadap sebuah hipotesis serta hubungan-
hubungan antara variable yang terdapat di dalamnya.

Conclusive research design terdiri dari descriptive research design dan
causal research design. Descriptive research design adalah penelitian yang dibuat
dengan tujuan untuk mendeskripsikan suatu permasalahan atau fenomena yang ada.
Descriptive research dapat dilakukan dengan metode survey, panel,observation
atau menggunakan data sekunder. Metode survey dapat dilakukan dengan cara
membagikan kuisioner dan diisi -oleh responden, sedangkan untuk observation
dapat dilakukan dengan beberapa metode, seperti personal observation, mechanical

observation, audit, content analys, dan trace analys (Malhotra, 2010).
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Sedangkan, definisi causal research menurut (Malhotra, 2010) merupakan
penelitian yang memiliki tujuan utama untuk mencari dan membuktikan suatu
hubungan sebab dan akibat antar variabel yang diteliti. Dari dua tipe conclusive
research design tersebut, peneliti menggunakan descriptive research dikarenakan
tujuan penelitian ini untuk menggambarkan fenomena tentang niat perilaku
konsumen membeli produk Sensatia Botanicals, serta penelitian menggunakan
metode survey dengan cara membagikan kuisioner kepada responden dan peneliti
juga menggunakan pengumpulan data sekunder melalui jurnal dan artikel. Dalam
penggunaan kusioner, responden akan memberikan penilaian dengan
menggunakan skala antara 1 sampai 7 skala likert terhadap pernyataan yang ada
di kuisioner.

Mekanisme pengumpulan data di dalam conclusive research design dibagi
menjadi dua cara, yaitu cross sectional research design dan longitudinal design.
Cross sectional design terdiri dari single cross sectional design dan multiple cross
sectional design. Untuk mengambil data dari single cross sectional design
dilakukan satu kali saja dan dalam satu kelompok, sedangkan untuk multiple cross
sectional, pengambilan datanya dilakukan di beberapa kelompok yang berbeda,
berbeda dengan longitudinal yang merupakan desain penelitian yang melibatkan
sampel tetap dari elemen populasi yang diukur secara berulang kali untuk
mengamati perubahannya (Malhotra, 2010).. Dari 2 cara tersebut. peneliti
menggunakan single cross sectional research design dengan pengambilan data

dilakukan satu kali saja dalam satu kelompok.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan conclusive research design
(quantitative), dengan jenis descritive research design, menggunakan metode
pengambilan data dengan cara single cross sectional design, dan dengan cara
survey (Malhotra, 2010). Keputusan untuk menggunakan conclucive research
design dikarenakan penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antara
variabel yang digunakan dan menguji hipotesis. Penelitian ini juga dilakukan
untuk membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan berdasarkan hasil dari
penelitian ini.

3.3 Ruang Lingkup Penelitian
Menurut Malhotra, (2010), secara garis besar terdapat 5 tahapan dalam

melaksanakan sebuah penelitian yaitu:

Sampling Design Process
—| Define the target population

—| Determine the sampling frame

Select a sampling technique(s)

—‘ Determine the sample size

—‘ Execute the sampling process

Sumber: Malhotra, 2010

Gambar 3. 3 Sample Designing Process

3.3.1 Target Populasi
Menurut Malhotra, (2010) target populasi merupakan semua elemen atau
objek yang memiliki informasi yang dicari oleh peneliti. Dalam penelitian ini

target populasi yang ditentukan adalah orang pernah menggunakan skincare
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berbahan dasar organik, orang yang pernah membeli skincare dalam kemasan yang
dapat diisi ulang atau ditukar, orang yang mengetahui produk Sensatia Botanicals,
dan orang yang belum pernah membeli produk Sensatia Botanicals. Untuk
menetapkan target populasi, terdapat 4 aspek yaitu element, sampling unit, extent,
dan time frame.
3.3.1.1 Element
Element merupakan objek yang berisi informasi yang dicari dan

dibutuhkan oleh peneliti yaitu responden yang berperan dalam membantu peneliti
untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan (Malhotra, 2010). Element yang
terdapat dari penelitian ini adalah:

1. Pernah menggunakan skincare berbahan dasar organik

2. Pernah membeli skincare dalam kemasan yang dapat diisi ulang

atau ditukar

3.  Mengetahui produk Sensatia Botanicals

4. Belum pernah membeli produk Sensatia Botanicals
3.3.1.2 Sampling Unit

Menurut Malhotra, (2010) sampling unit adalah sekumpulan orang yang

memiliki karakteristik yang sama dengan element yang akan dijadikan sampel di
dalam penelitian. Sampling unit harus memenuhi syarat element yang dibuat oleh
peneliti. Sampling unit yang dibutuhkan peneliti adalah Wanita berusia 18 hingga
45 tahun, wanita yang pernah menggunakan skincare berbahan dasar organik,
pernah membeli skincare dalam kemasan yang dapat diisi ulang atau ditukar,

mengetahui produk . Sensatia Botanicals, tetapi belum pernah membeli produk
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Sensatia Botanicals.
3.3.1.3 Extent

Extent merupakan suatu ruang lingkup, tempat ,atau wilayah dimana
peneliti mengumpulkan data atau survei (Malhotra, 2010). Batas geografi dari
penelitian ini adalah Jabodetabek. Batas penelitian dipilih mengingat objek dari
penelitian ini adalah Sensatia Botanicals yang memiliki lokasi store pada beberapa
wilayah di Jabodetabek, selain itu Sensatia Botanicals juga dapat diakses oleh
seluruh masyarakat di daerah Jabodetabek. Extent dibatasi untuk wilayah
Jabodetabek saja, dimaksudkan agar penelitian tidak mengambil scope atau
cakupan yang terlalu luas, sehingga hasil penelitian ini dapat disimpulkan secara
optimal dan lebih akurat.
3.3.1.4 Time Frame

Time Frame adalah jangka waktu yang dibutuhkan peneliti dalam proses
mengumpulkan sampai proses pengolahan data (Malhotra, 2010). Pada penelitian
ini pengambilan data dilakukan pada tanggal 13 April 2019- 17 April 2019.
Sedangkan keseluruhan penelitian berlangsung sejak 22 April hingga 19 Mei
2019.
3.3.2 Sampling Techniques

Menurut Malhotra, (2010), sampling adalah proses pengambilan jumlah
yang cukup dari elemen populasi, sehingga hasil dari analisa pengambilan jumlah
tersebut dapat menggambarkan keadaan populasi secara garis besar.
Dalam pengambilan suatu sampling terdapat dua jenis teknik sampling yaitu:

1. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana tidak
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semua bagian dari populasi yang ada memiliki peluang yang sama untuk
menjadi bagian dari sampel penelitian yang bersangkutan

2. Non-probabilty sampling adalah sebuah prosedur sampling dimana setiap
elemen populasi memiliki probabilias yang tetap pada sampel sudah
ditetapkan/sudah dipilih.

Dari 2 jenis teknik sampling , peneliti menggunakan teknik Non-probabilty
sampling dikarenakan pemilihan responden dalam penelitian ini didasarkan pada
beberapa kriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan. Peneliti membagikan
kuisioner secara acak kepada responden yang dianggap paling cocok dan sesuai
dengan kriteria yang sudah ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini.

Dalam (Malhotra, 2010), terdapat 4 teknik non-probabilty sampling yang
dapat digunakan, yaitu:

1 Convenience sampling, yaitu merupakan teknik sampling yang
dilaksanakan sesuai dengan kenyamanan peneliti dalam mencari sampel.
Teknik model ini dapat memberikan kemudahan kepada peneliti karena
dapat mengumpulkan sampel dengan cepat dan murah.

2 Judgemental sampling, yaitu merupakan bentuk dari convenience
sampling dengan elemen populasi tertentu yang telah dipilih berdasarkan
pertimbangan peneliti. Elemen vyang dipilih dianggap dapat
mempresentasikan populasi yang bersangkutan.

3. Quota sampling, merupakan teknik yang terdiri dari dua tahap. Tahap
pertama yaitu menentukan quota dari masing-masing elemen populasi.

Tahap kedua yaitu mengambil sampel dari quota yang telah diambil

46

Analisis faktor-fakor..., Aina Wardah Fauziah, FB UMN, 2019



dengan teknik convenience maupun judgemental.

4. Snowball sampling, yaitu teknik sampling yang dilakukan berdasarkan
referensi responden, dengan kata lain responden diminta mereferensikan
orang lain yang memenuhi kriteria sebagai responden setelah melakukan
interview.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel
non- probabilty sampling dengan metode Judgemental sampling dikarenakan
penelitian ini memiliki kriteria screening responden yaitu orang pernah
menggunakan skincare berbahan dasar organik, orang yang pernah membeli
skincare dalam kemasan yang dapat diisi ulang atau ditukar, orang yang
mengetahui produk Sensatia Botanicals, dan orang yang belum pernah membeli
produk Sensatia Botanicals.

3.3.3 Sample Size

Sampling size merupakan jumlah elemen yang diikutsertakan di dalam
penelitian (Malhotra, 2010). Untuk menentukan ukuran minimal sampel penelitian
mengacu kepada (Hair, Black, Babin, & Anderson, 2010), yang menyatakan
bahwa penentuan banyaknya sampel disesuaikan dengan banyaknya jumlah
indikator pertanyaan yang digunakan di dalam kuesioner dan diasumsikan (n x 5).
Pada penelitian ini terdapat 30 indikator, dimana jika dikalikan dengan 5
observasi, maka jumlah sampel minimum adalah 30 x 5 = 150 sampel.

3.3.4 Sampling Process
3.3.4.1 Sumber Pengumpulan Data

Menurut pernyataan yang dikemukakan oleh (Malhotra, 2010) terdapat
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dua jenis data yang dapat digunakan untuk melakukan sebuah penelitian. Kedua
jenis data tersebut antara lain :

1 Primary Data, merupakan data atau informasi original dari peneliti yang
dikumpulkan untuk pertama kali dan memiliki tujuan untuk
menyelesaikan masalah suatu penelitian.

2 Secondary Data, merupakan data atau informasi yang dikumpulkan dari
berbagai studi kasus dengan tujuan untuk mendukung penelitian yang ada
dan biasanya tidak digunakan untuk untuk menyelesaikan masalah suatu
penelitian. Dalam pengumpulan data melalui secondary data dilakukan
dengan mencari data pendukung seperti teori melalui buku dan jurnal
sesuai dengan kebutuhan, mencari data spesifik melalui internet seperti
website.

Dalam penelitian ini, sumber data utama yang digunakan adalah primary
data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner dengan menggunakan teknik
non-probability sampling yaitu menggunakan kuisioner secara acak dan
didapatkan data dari sejumlah responden yang sesual dengan kriteria yang ada.
Peneliti juga menggunakan secondary data yang diperoleh dari buku-buku
pengetahuan, jurnal dan artikel yang terkait untuk memperkuat teori dalam
penelitian ini.
3.3.4.2 Prosedur Pengumpulan Data

Berikut. merupakan prosedur yang peneliti lakukan dalam pengumpulan
data baik data primer maupun sekunder.

1. Menungumpulkan data sekunder dalam bentuk informasi-informasi
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melalui beberapa sumber seperti buku, jurnal, artikel dan website.
Informasi tersebut digunakan sebagai pendukung landasan teori,
pengembangan hipotesis dan pembuatan model penelitian.

2.~ Memilih jurnal yang telah dikumpulkan untuk dijadikan dasar indikator
pertanyaan kuisioner. Indikator akan disusun menjadi draft kuesioner
dan akan dilakukan penyusunan kata sehingga responden akan lebih
mudah memahami pertanyaan-pertanyaan didalam kuisioner yang telah
disebar.

3. Kuesioner yang telah disusun rapih akan disebarkan kepada 33
responden dengan tujuan melakukan pre-test. Pre-test dilakukan
sebelum peneliti menyebar kuesioner dengan jumlah yang lebih banyak
atau main test. Penyebaran kuesioner untuk pre-test dilakukan secara
offline.

Berikut merupakan langkah dalam penyebaran kuesioner pre-test.

1. Penyebaran kuisioner dilakukan secara offline. Peneliti menyebarkan
kuisioner dan berhasil mengumpulkan sebanyak 47, namun yang lolos
tahap screening profile sejumlah 33 responden.

2. Hasil dari pre-test yang telah terkumpul dari 33 responden kemudian
dianalisis menggunakan software SPSS versi 23 untuk uji validitas dan
uji realibilitas. = Jika hasilnya memenuhi syarat yang - telah
ditentukan maka penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menyebarkan
kuesioner dalam jumlah yang lebih banyak.

Penyebaran kuesioner-untuk main test dilakukan secara online. Berikut
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merupakan langkah dalam penyebaran kuesioner main-test:

1. Peneliti membuat kuesioner di google form

2. Peneliti menyebar link kuesioner yang telah dibuat melalui direct
message di sosial media yaitu Instagram, Line dan Whatsapp.

3. Calon responden diberikan penjelasan mengenai penelitian yang
dilakukan pada bagian kata pengantar serta petunjuk pengisian
kuesioner pada bagian isi.

4. Responden yang berhasil memenuhi kualifikasi maka akan diolah
datanya pada penelitian ini.

5. Data yang telah terkumpul di input ke dalam software SPSS versi 23.
Setelah itu, dilakukan uji validitas dan uji realibitas dengan menggunakan
software Lisrel.

3.4 ldentifikasi Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel Eksogen

Variabel eksogen adalah variabel yang muncul sebagai variabel bebas
pada semua persamaan yang ada dalam model. Variabel eksogen dianggap
memiliki pengaruh terhadap variabel yang lain, namun tidak dipengaruhi oleh
variabel lain didalam model. Variabel eksogen selalu menjadi variabel yang
independen atau mandiri. Notasi matematik dari variabel laten eksogen adalah
huruf Yunani ¢ (“ksi””) (Hair, Black, Babin, & Anderson, 2010). Variabel
eksogen digambarkan sebagai lingkaran dengan semua anak panah menuju

keluar, tidak ada anak panah yang menuju ke arahnya. Dalam penelitian ini,

yang termasuk ke dalam variabel eksogen adalah health consciousness,
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appearance consciousness, environmental consciousnes, subjective norm,

perceived behavioral control, dan past experience..

Sumber: Hair et al, 2010

Gambar 3. 4 Variabel Eksogen
3.4.2 Variabel Endogen

Variabel endogen merupakan varibel terikat pada paling sedikit satu
persamaan dalam model, meskipun di semua persamaan sisanya variabel tersebut
adalah variabel bebas. Variabel endogen dianggap sebagai variabel yang
dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel lain dalam model. Variabel endogen
dikenal juga sebagai variabel dependen. Notasi matematik dari variabel laten
endogen adalah n (“eta”) (Hair, Black, Babin, & Anderson, 2010). Variabel
endogen digambarkan sebagai lingkaran dengan setidaknya memiliki satu anak
panah yang mengarah pada variabel tersebut. Dalam penelitian ini, yang termasuk

variabel endogen adalah attitude toward behavior dan intention to buy.

Sumber: Hair et al, 2010

Gambar 3. 5 Variabel Endogen
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3.4.3 Variabel Teramati

Variabel teramati (observed variable) atau variabel terukur (measured
variable) adalah variabel yang dapat diamati atau dapat diukur secara empiris, dan
sering disebut indikator. Pada metode survei menggunakan kuesioner, setiap
pertanyaan pada kuesioner mewakili sebuah variabel teramati. Simbol diagram dari
variabel teramati adalah bujur sangkar / kotak / persegi empat panjang (Hair, Black,
Babin, & Anderson, 2010). Pada penelitian ini, terdapat total 30 pertanyaan pada
kuesioner, sehingga jumlah variabel teramati dalam penelitian ini adalah 30
indikator.
3.5 Definisi Operasional

Setiap variabel yang disajikan pada model akan menjadi faktor penting
dalam memecahkan masalah penelitian. Oleh karena itu diperlukan indikator-
indikator yang sesuai untuk mengukur variabel penelitian secara akurat. Indikator
tersebut bertujuan untuk menyamakan persepsi dan menghindari kesalahpahaman
dalam mendefinisikan variabel-variabel yang digunakan. Penjelasan serta definisi
disusun berdasarkan teori yang berasal dari berbagai literatur dan jurnal. Skala
pengukuran yang digunakan adalah likert scale 7 point. Seluruh variabel diukur
dengan skala likert 1 sampai 7, dimana skala penilaian pada angka 1 menunjukan
responden sangat tidak setuju dan angka 7 menunjukan responden sangat setuju
dengan pernyataan yang diberikan. Definisi mengenai variabel beserta indikatornya

akan disajikan dalam tabel definisi operasional berikut:
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Tabel 3. 1 Tabel Operasional

No. Variabel Definisi Operasional Indikator English - Original Mezl;mzzent Scale
1 Health Health Consciousness 1. Saya sering memikirkan 1. | reflect on my health Kim, 2010 Likert
Consciousness | adalah kecenderungan kesehatan saya. a lot. scale 1-
(HE) untuk memusatkan 2. Secara umum saya 2. I'm generally attentive 7
perhatian pada kesehatan | memperhatikan kesehatan to my inner feelings
seseorang (lversen dan saya. about my health.
Kraft, 2006 dalam Hong, | 3. Saya secara aktif menjaga | 3. I'm involved with my
2009) kesehatan diri saya. health.
4. Saya sadar akan kondisi 4. I'm aware of the state
kesehatan saya. of my health throughout
the day.
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Sumber

No. Variabel Definisi Operasional Indikator English - Original Scale
Measurement
5. Menurut saya, kesehatan 5. Good health is of
yang baik penting untuk major importance in a
kehidupan. happy life.
2 Appearance | Appearance 1. Penampilan saya adalah 1. What I look like is an Kim, 2010 Likert
consciousness | Consciousness adalah bagian penting dari diri saya. | important part of who | scale 1-
(AC) tingkat memiliki minat am. 7
terus-menerus pada daya | 2. Penampilan saya 2. My appearance is
tarik pribadi termasuk mempengaruhi kehidupan responsible for much of
pakaian, perawatan sehari-hari. what has happened to me
kecantikan, dan aksesori in my life.
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Sumber

No. Variabel Definisi Operasional Indikator English - Original Scale
Measurement
untuk peningkatan fitur 3. Jika saya dapat memiliki 3. If I could look just as |
eksternal. penampilan seperti yang saya | wish, my life would be
inginkan, hidup saya jauh much happier.
lebih bahagia.
4. Saya selalu menyadari 4. I'm usually aware of
seperti apa penampilan diri my appearance.
saya.
3 | Environmental | Environmental 1. Saya merasa marah ketika | 1. When | think of the Kim, 2010 Likert
Consciousness | Consciousness adalah ada industri yang mencemari | ways industries are scale 1-
(EC) perilaku mental yang lingkungan. polluting the 7
mencerminkan environment, | get
pengakuan, penilaian frustrated and angry.
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Sumber

No. Variabel Definisi Operasional Indikator English - Original IV —— Scale
nilai, dan niat perilaku 2. Saya rela berhenti 2. | would be willing to
individu terhadap membeli produk dari stop buying products
masalah lingkungan perusahaan yang telah from companies guilty of
(Zheng, 2010). mencemari lingkungan. polluting the
environment.
3. Saya menjadi jengkel 3. | become irritated
ketika memikirkan tentang when | think about the
bahaya polusi yang berakibat | harm being done to plant
pada tanaman dan binatang. | and animal life by
pollution.
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Sumber

No. Variabel Definisi Operasional Indikator English - Original IV —— Scale
4 Subjective Subjective Norm adalah 1. Anggota keluarga saya 1. My family members Ghazali et al., | Likert
Norm (SN) | sejauh mana konsumen menganggap membeli think it is a good idea for 2017 scale 1-
menganggap orang yang | Sensatia Botanicals adalah me to buy organic PCP. 7
dianggap penting ide yang bagus.
(keluarga atau teman) 2. Teman — teman saya 2. My friends think 1
percaya bahwa mereka berpendapat bahwa saya should buy organic PCP.
harus menggunakan harus membeli Sensatia
produk atau jasa tertentu | Botanicals.
(Venkatesh et al., 2012). | 3. Kebanyakan orang yang 3. Most people who are
penting bagi saya berpikir important to me think
bahwa saya harus membeli that | should buy organic
Sensatia Botanicals. PCP.
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Sumber

No. Variabel Definisi Operasional Indikator English - Original Scale
Measurement
4. Media mempengaruhi saya | 4. Media influences me
Wan et al.,
untuk membeli Sensatia to recycle recyclables.
2017
Botanicals.
5 Perceived Perceived Behavioral 1. Mungkin bagi saya untuk | 1. For me buying Kim, 2010 Likert
Behavioral | Control adalah mengacu | membeli produk Sensatia organic body scale 1-
Control (PBC) | pada kepemilikan Botanicals. lotion/shampoo would be 7
sumberdaya, possible.
kemampuan, dan peluang | 2. Jika saya mau, saya bisa 2. If I wanted to, | could
yang diyakini seseorang | dengan mudah membeli easily buy organic body
untuk melakukan produk Sensatia Botanicals. | lotion/shampoo.
perilaku tertentu (Ghazali | 3. Saya percaya bahwa saya | 3. | believe that | have
etal., 2017). memiliki sumber daya untuk | the resources to buy
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Sumber

No. Variabel Definisi Operasional Indikator English - Original Scale
Measurement
membeli produk Sensatia organic body
Botanicals. lotion/shampoo.
4. Saya percaya bahwa saya | 4. | believe that | have
memiliki kemampuan untuk | the ability to buy organic
membeli produk Sensatia body lotion/shampoo.
Botanicals.
6 Past Past Experience adalah 1. Saya telah menggunakan | use biodegradable khare2017 Likert
Experience | peristiwa di mana produk skincare organik soaps or detergents scale 1-
(PE) seorang individu 2. Saya telah membeli I buy products in 7
sebelumnya telah terlibat | produk skincare organik packages that can be
(Kim, 2010) dalam kemasan isi ulang. refilled
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Sumber

No. Variabel Definisi Operasional Indikator English - Original Scale
Measurement
3. Saya pernah melakukan I contribute money to
donasi untuk melestarikan environmental causes
lingkungan.
7 Attitude Attitude Toward Behavior 1. Menurut saya Kim, 2010 Likert
Toward L menggunakan produk scale 1-
adalah evaluasi individu
Behavior o Sensatia Botanicals 1. Unpleasant - Pleasant 7
menjadi menguntungkan
(ATB) i menyenangkan. 2. Bad - Good 3.
atau tidak
2. Menurut saya adalah Harmful - Beneficial 4.
menguntungkan untuk
keputusan yang baik untuk Negative — Positive
melakukan perilaku i 1 9
menggunakan produk
Sensatia Botanicals.
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Sumber

No. Variabel Definisi Operasional Indikator English - Original Scale
Measurement
(Ajzen, 1985 dalam Kim, | 3. Menurut saya
2010). menggunakan produk
Sensatia Botanicals
bermanfaat.
4. Menurut saya
menggunakan produk
Sensatia Botanicals
berdampak positif.
8 Intention to | Intention to Buy adalah 1. Ketika saya membutuhkan | 1. If organic body Kim, 2010 Likert
Buy kesiapan individu untuk | skincare, saya akan membeli | lotion/shampoo was scale 1-
membeli produk tertentu | produk Sensatia Botanicals. | available, I would buy it. 7
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Sumber

No. Variabel Definisi Operasional Indikator English - Original Scale
Measurement

yang diprediksi oleh 2. Besar kemungkinan saya 2. Itis likely that I will

sikap terhadap perilaku, | akan membeli produk purchase organic body

norma subyektif, dan Sensatia Botanicals . lotion/shampoo.

kontrol perilaku yang 3. Saya berencana untuk 3. | plan to buy organic

dirasakan (Ajzen, 1985 membeli produk Sensatia body lotion/shampoo.

dalam Kim, 2010) Botanicals dalam waktu
dekat.
4. Saya akan 4. 1 will consider Hsu, Chang,
mempertimbangkan untuk purchasing green dan
membeli produk Sensatia skincare products Yansritakul
Botanicals (2017)
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3.6 Teknik Analisis
3.6.1 Uji Intrumen

Pengumpulan data utama dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada para responden, sehingga pada penelitian ini kuesioner
merupakan alat ukur utama dan merupakan kunci dari keberhasilan dalam
penelitian. Oleh karena itu, dibutuhkan alat ukur dengan pengukuran yang tepat,
dapat diandalkan, serta konsisten. Untuk menjamin ketepatan dan konsistensi
kuesioner, maka didalam penelitian ini diperlukan uji validitas serta uji reabilitas
terhadap hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden.
3.6.1.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur (measurement)
yang digunakan benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur (Malhotra,
2010). Sebuah indikator dapat dikatakan valid apabila indikator tersebut mampu
Sebuah indikator dapat dikatakan valid apabila indikator tersebut mampu Sebuah
indikator dapat dikatakan valid apabila indikator tersebut mampu mengukur apa
yang ingin diukur oleh variabel tersebut. Didalam penelitian ini, uji validitas
dilakukan dengan melakukan metode factor analysis. Suatu alat ukur dapat
dinyatakan valid ketika syarat-syarat dalam factor analysis terpenuhi. Adapun

syarat-syarat yang perlu diperhatikan dalam uji validitas antara lain sebagai berikut:

63

Analisis faktor-fakor..., Aina Wardah Fauziah, FB UMN, 2019



Tabel 3. 2 Tabel Ukuran Validitas dan Nilai Diisyaratkan

No. Ukuran Validitas Nilai Diisyaratkan
Kaiser Meyer-Olkin (KMO) - o
' Nilai KMO > 0.5 mengindikasikan bahwa
Measure of Sampling Adequacy o i o
. analisis faktor telah valid, sedangkan nilai
1 | Sebuah Indeks yang digunakan

untuk menguji kecocokan model

analisis.

KMO < 0.5 mengindikasikan faktor yang di
analisis tidak valid. (Hair et al., 2010).

Bartlett's Test of Sphericity

Merupakan sebuah uji statistik,

biasanya digunakan untuk menguji

Jika hasil uji nilai signifikan < 0.05

2 | sebuah hipotesis. Biasanya | menunjukkan adanya korelasi yang cukup
ditunjukkan dengan (r =1) dengan | antar variabel (Hair et al., 2010).
arti variabel mempunyai relasi atau
tidak mempunya relasi (r = 0).
MSA Nilai MSA > 0,5
Nilai MSA harus lebih dari 0,5 baik secara
Teknik MSA berfungsi untuk keseluruhan maupun individual variable.
3 mengukur derajat interkorelasi dari Variabel yang memeiliki nilai MSA kurang
beberaoa variable dan kelayakan dri 0,5 harus dihilangkan dari factor
dari sebuziiigitor JiZEilHair et alanisis, satu-persatu, dimulai dari var yang
al,. 2010) memiliki MSA terendah (Hair et al, 2010)
Factor Loading of Component
Matrix
Merupakan besarnya korelasi suatu | Sebuah indikator dikatakan valid jika
4 | indikator dengan tujuan untuk | memiliki factor loading sama dengan 0.50

menentukan  validitas  setiap
indikator dalam ‘menggabungkan

setiap variable.

atau factor loading > 0,5 (Hair et al, 2010).
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3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Malhotra (2010), uji reliabilitas menghasilkan sebuah skala yang didapat
dari tingkat konsistensi dari sebuah hasil apabila tolak ukur diukur berulang kali.
Dalam mengukur dan mengidentifikasi koefisien reliabilitas sebuah penelitian yang
dapat mengukur tingkat konsistensi dalam sebuah skala maka digunakan
cronbach’s alpha (Hair et al., 2010). Dari kriteria kriteria tersebut, dapat diartikan
bahwa sekurang-kurangnya nilai cronbach alpha tidak boleh kurang dari 0.5 dan
tergolong baik jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,7 (Hair et al., 2010).
3.6.2 Structural Equation Modeling (SEM)

Structure equation modeling (SEM) merupakan teknik multivariat yang
menggabungkan aspek-aspek dari faktor analisis dan regresi berganda yang
memungkinkan peneliti untuk menguji serangkaian hubungan dependen terkait
secara serentak pada variabel terukur, dengan kata lain SEM bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antara beberapa variabel (Hair, Black, Babin, & Anderson,
2010).

SEM digunakan karena penelitian ini mempunyai lebih dari 1 variabel
endogen, sehingga terdapat beberapa variabel yang harus dianalisis sekaligus. Oleh
karena itu, akan lebih mudah diselesaikan dengan menggunakan SEM, karena SEM
dapat me-running secara bersamaan. SEM dapat melakukan serangkaian factor
analysis dan regresi berganda dalam satu tahap. Selain itu, SEM juga dapat
menggambarkan fenomena dalam dunia nyata. Karena dalam dunia nyata, antara
satu variabel ke variabel lainnya berpengaruh secara bersamaan dan tidak terpisah.

Sehingga dapat disimpulkan-bahwa SEM dapat menjelaskan hubungan antara
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beberapa variabel sekaligus. Dari segi metodologi, SEM memiliki beberapa peran
yaitu diantaranya sebagai sistem persamaan stimulan, analisis kausal linier, analisis
lintasan (path analysis), analisis of covariance structure, dan structural model
(Hair, Black, Babin, & Anderson, 2010).
3.6.2.1 Variabel — variable dalam SEM

Dalam SEM dikenal dua jenis variabel yaitu variabel laten (latent variables)
dan variabel terukur (measured variables) atau dapat disebut juga dengan variabel
teramati (observed variables). Variabel laten merupakan konsep Yyang
dihipotesisasi dan tidak teramati yang dapat direpresentasikan oleh variabel terukur
atau teramati. Sedangkan variabel terukur merupakan variabel yang dapat diamati
atau dapat diukur secara empiris dan sering disebut sebagai manifest variables atau
indikator yang dikumpulkan melalui berbagai metode pengumpulan data (Hair,
Black, Babin, & Anderson, 2010).

Selain itu terdapat dua jenis variabel laten, yaitu variabel eksogen dan
endogen. Variabel eksogen merupakan variabel yang selalu muncul sebagai
variabel bebas pada semua persamaan yang ada dalam model, vairabel eksogen
memiliki notasi matematik & (“ksi”). Sedangkan variabel endogen merupakan
variabel yang terikat pada paling sedikit satu persamaan dalam model, meskipun
disemua persamaan sisanya adalah variabel bebas, variabel endogen memiliki

notasi matematik n (“eta”) (Hair, Black, Babin, & Anderson, 2010).
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3.6.2.2 Tahapan dalam SEM
Terdapat 6 tahap proses keputusan pada SEM yang harus dilaksanakan
peneliti untuk mengetahui apakah suatu model valid atau tidak valid, berikut

merupakan 6 tahapan proses keputusan SEM.
Structural Equations Modeling Overview
Defining the Individual Constracts
Stage 1 What items are to used as measured variables?

Develop and Specify the Measurement Model
Stage 2 Make measured variables with constructs

Draw a path diagram for the measurement model

'

Designing a Study to Produce Empirical Results
Stage 3 Assess the adequacy of the sample size
Select the estimation method and missing data approach
Stage 4 Assessing Measurement Model Validity
Assess Line GOF and construct validity of measurement model

Refine measures
and designa
new study

Proceed to test
structural model
with stage 5and 6

Measurement Model
Valid?

Specify Structural Model
Stage 5 Convert measurement model to structural model

Assessing Structural Model Validity
Stage 6 Assess the GOF and significance, direction, and size of

structural parameters estimates

Refine measures
and design a
new study

Draw substantive
conslusions and
recommendations,

Structural Model
Valid?

Sumber: Hair et al., 2010

Gambar 3. 6 Tahap-tahap melakukak SEM

Pada penelitian ini, peneliti melalui 6 tahapan tersebut untuk melakukan uji
structural equation modeling dengan prosedur sebagai berikut :
1. Mendefinisikan masing-masing construct dan indikator yang digunakan

untuk mengukur masing-masing construct tersebut .
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2.  Membuat diagram measurement model atau model pengukuran.

3. Menentukan jumlah sampel yang akan diambil dan memilih metode estimasi
dan pendekatan untuk menangani missing data.

4. Mengukur validitas atau kecocokan measurement model. Jika measurement
model telah dinyatakan valid, maka dapat dilanjutkan ke tahap 5 dan 6.
Berikut measurement model pada penelitian ini digambarkan pada gambar
berikut ini :

5. Melanjutkan dengan merubah measurement model menjadi structural model.
Langkah ini diperlukan untuk menentukan model yang ingin difokuskan.

6. Menilai apakah structural model memiliki validitas atau kecocokan. Jika
structural model memiliki tingkat kecocokan yang baik, maka selanjutnya
dapat diambil kesimpulan penelitian. Adapun structural model pada
penelitian ini digambarkan pada gambar berikut :

3.6.2.3 Kecocokan keseluruhan model (Overall Fit)

Goodness of fit membantu peneliti untuk mengkonfirmasi apakah data
mendukung keseluruhan model dari teori yang dibangun. Hair et al., (2010)
mengelompokan GOF (Goodness of Fit) atau ukuran GOF menjadi 3 bagian :

1. Absolute ft measurement (ukuran kecocokan absolut), digunakan
untuk menentukan derajat prediksi model keseluruhan (pengukuran
dan struktural) terhadap matriks korelasi dan kovarian.

2. Incremental . fit measurement (ukuran kecocokan incremental),
digunakan untuk membandingkan null model atau model dasar

dengan model yang diusulkan.
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3. Parcimonious fit measures (ukuran kecocokan parsimoni), digunakan

untuk mengukur kesederhanaan model, yaitu model yang mempunyai

degree of fit setinggi-tingginya untuk setiap degree of freedom.

Tabel 3. 3 Goodnes of Fit

. N<250 N>250
Fit
Indicies
m<12 12<m<30 m>30 m<30 12<m<30 m<30
Absolute fit Indicies

RMSEA | RMSEA | RMSEA |RMSEA | RMSEA | RMSEA
<0,08 <0,08 <0,8 <0,7 <0,7 <0,7

RMSEA . ) ) ) : .
With CFl | With CFl | With CFI | With CFI | With CFI | With CFI
>0,97 >0,95 >0,92 >0,97 >0,92 > 0,90

Incremental Fit Indicies

CFI CFI > CFI > CFI > CFI > CFI > CFI >

0,97 0,95 0,92 0,92 0,95 0,90
Parismonious Fit
PNFI 0 < PNFI <1, relatively high values represent relatively better fit

Sumber: Hair et al., (2010)

3.6.2.4 Kecocokan model pengukuran (Measurement Model Fit)

Uji kecocokan model pengukuran dilakukan terhadap setiap model

pengukuran (hubungan antara variabel laten dengan beberapa variabel teramati)

secara terpisah melalui uji validitas dan reabilitas (Hair et al., 2010).
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1 Uji validitas Suatu variabel dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap
konstruk atau variabel latennya jika standardized factor loading (SLF) lebih
besar dari 0.5 dan t-value lebih besar dari nilai kritis > 1.65.

2. Uji reliabilitas Construct Reliability atau bisa disebut konjungsi dengan SEM
yaitu system yang mengolah factor loading dari setiap konstruksi dan
menyimpulkan error variance. Reliabilitas adalah konsistensi suatu pengukurn,
Reliabilitas yang tinggi berarti suatu indikator mempunyai konsistensi tinggi
dalam mengukur latent. (Hair, Black, Babin & Anderson, 2010). Ukuran

tersebut dapat dihiting dengan rumus sebagai berikut:

Construct Reliability=  (Istd.loading)?

(Tstd.loading)?+ Xe

Variance Extracted = Ystd.loading?

Ystd.loading? + Xe

Sumber: Hair et al., 2010

Gambar 3. 7 Rumus Evaluasi Reliabilitas

Menurut Hair et al., (2009) rule of thumb untuk nilai construct reliability
(CR) harus > 0.7 dan nilai variance extracted (VE) > 0.5.
3.6.2.5 Kecocokan model struktural (Structural Model Fit)

Menurut Hair et al., (2010), uji kecocokan model struktural (structural
model hanya dapat dilakukan jika model pengukuran (measurement model) telah
valid dan masuk dalam kategori acceptable fit. Proses untuk menguji validitas dari
model struktural mengikuti panduan umum seperti yang tertera pada kecocokan

model pengukuran (measurement model fit). Menurut Hair et al., (2010), uji
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structural model dapat dilakukan dengan mengukur goodness of fit model dengan
kecocokan sebagai berikut:

1. Nilai chi square 2 dengan degree of freedom (DF)

2. Satu absolute fit index (GFI, RMSEA, dan RSMR)

3. Satu incremental fit index ( CFl atau TLI)

4. Satu goodness of fit index ( GFI, CFI, TLI )

5. Satu parsimonious fit (PNFI)

Selanjutnya, perlu dilakukan uji hipotesis dalam mengukur model
struktural. Hipotesis adalah pernyataan mengenai parameter populasi, sedangkan
uji hipotesis adalah sebuah prosedur yang didasarkan bukti sampel dan teori
probabilitas untuk menentukan apakah hipotesis merupakan sebuah pernyataan
yang masuk akal (Lind et al., 2012). Terdapat lima langkah prosedur untuk

melakukan uji hipotesis menurut Lind et al., (2012), yaitu :

1. State the null hypothesis (HO) and alternative hypothesis (H1)
Langkah pertama adalah membuat pernyataan hipotesis yang akan diuji,
atau disebut null hypothesis (HO) yang dibaca “H sub zero”. Huruf “H”
melambangkan hipotesis dan “subscript zero” melambangkan ‘“no
difference”. Pada umumnya terdapat pernyataan “not” atau “no” dalam null
hypothesis yang berarti “no change”. Null hypothesis adalah pernyataan
yang tidak akan ditolak sampai data sampel mendukung keyakinan bahwa
pernyataan tersebut salah. Sedangkan alternative hypothesis (H1), yang
dibaca “H sub one”, merupakan kesimpulan jika null hypothesis ditolak.

Pada umumnya H1 mengacu pada hipotesis penelitian. Hipotesis altenatif
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diterima jika sampel data menunjukan bukti secara statistik yang
mendukung bahwa null hypothesis salah.

2. Select a level of significance
Level of significance merupakan probabilitas untuk menolak null
hypothesis (HO) ketika itu benar. Level of significance dilambangkan
dengan o (Greek letter alpha), atau biasa juga disebut sebagai tingkat resiko
(level of risk). Tidak terdapat satu level of significance yang diaplikasikan
pada semua penelitian. Dalam penelitian ini, level of significance yang
dipakai adalah o = 0.05 atau 5%.
Terdapat dua tipe error dalam level of significance, yaitu :
a. Type I Error (o)
Menolak null hypothesis ketika benar
b. Type II Errror (B)
Menerima null hypothesis ketika salah

3. Select the test statistic
Test statistic adalah suatu nilai yang ditentukan berdasarkan informasi
sampel yang digunakan untuk menentukan keputusan dalam penolakan null
hypothesis. Dalam peneliain ini, test statistic yang dipakai adalah distribusi
t karena merupakan distribusi normal dan standar deviasi populasi tidak
diketahui. Berdasarkan Malhotra (2010) jika t-value lebih besar daripada
critical value, maka HO ditolak, sedangkan jika t-value lebih kecil daripada
critical value, maka jangan tolak H0.Formula the decision rule

4. Formula the decision rule
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Do not Region of
reject H, rejection
Probability = .95 Probability = .05

0 1.65 Scale of z
Critical
value

Sumber: Lind et al., (2012)
Gambar 3. 8 One Tailed Test
Decision rule adalah suatu pernyataan dari kondisi yang spesifik dimana HO
ditolak dan kondisi dimana HO tidak ditolak. Penelitian ini menggunakan
onetailed test dengan nilai critical value sebesar 1.65, level of significance
= 0.05, dan confidence level (1- o) = 95%.
Make a decision Langka terakhir dari uji hipotesis adalah menghitung test
statistic,kemudian membandingkan t-value dengan critical value, dan

membuat keputusan apakah null hypothesis (HO) ditolak atau tidak ditolak.
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3.7 Model Pengukuran
Pada penelitian ini, terdapat delapan model pengukuran berdasarkan

variabel yang diukur yaitu:

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2019)

Gambar Measurement Model
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3.8 Model Keseluruhan Penelitian

Gambar dibawah menunjukan model structural atau path diagram yang

digunakan dalam penelitian:

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2019)

Gambar Structural Model
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